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ABSTRACT 

 
The lack of active participation and involvement of students in the learning process 
causes the learning outcomes of fifth-grade elementary school students to be low. 
Therefore teachers need to apply learning models that can involve students in the 
learning process. One learning model that can increase active participation and 
student involvement is the Problem-Based Learning model. This study uses a 
quantitative approach with descriptive analysis, normality test, and t-test on 
cognitive outcomes students data through pretest and posttest before and after the 
application Problem-Based Learning model. Based on the findings of the researcher 
applying, the Problem-Based Learning learning model can improve cognitive 
mathematics learning outcomes in the material for presenting data to fifth-grade 
elementary school students. 
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ABSTRAK 
 

Kurangnya partisipasi aktif dan keterlibatan peserta didik dalam proses 
pembelajaran menyebabkan hasil belajar  peserta didik kelas V sekolah dasar 
rendah. Oleh sebab itu guru perlu untuk menerapkan model pembelajaran yang 
dapat melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran.Salah satu model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi aktif dan keterlibatan peserta 
didik adalah model pembelajaran Problem Based Learning. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis deskriptif, uji normalitas, dan 
uji-t terhadap data hasil belajar kognitif matematika peserta didik melalui pretest dan 
posttest sebelum maupun sesudah penerapan model Problem Based Learning. 
Berdasarkan hasil temuan peneliti penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning dapat meningkatkan hasil belajar kognitif matematika  materi penyajian 
data pada peserta didik kelas V sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Kelas V,  Problem Based Learning 
 

A. Pendahuluan  

Pengembangan potensi 

kecerdasan peserta didik abad 21 

berupa ketrampilan : Creativity and 

innovation (kreatif dan inovatif) critical 

thinking and problem solving (berpikir 

kritis dan pemecahan masalah), 

communication and collaboration 

(berkomunikasi dan bekerja sama) 

dan life & career skills (keterampilan 

hidup dan karir) berupa character 

building dan spiritual values (Ariyana 
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et al., 2018; Kay, 2010). Oleh karena 

itu, seorang pendidik memiliki peran 

penting dalam membimbing dan 

mengarahkan peserta didik dalam 

mengembangkan potensi yang dimiliki 

sesuai dengan minat dan bakatnya 

dalam membentuk karakter yang 

mulia. Pemerintah menerapkan 

pembelajaran yang berorientasi pada 

ketrampilan berpikir tinggi atau higher 

order thinking skill (HOTS) pada mata 

pelajaran matematika (Rujiah :2021). 

Matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran yang dipelajari 

peserta didik dalam setiap jenjang 

Pendidikan(Dwi Motik:2019; Mia 

Andani:2021). Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Novia Handayani (2019) 

bahwa matematika merupakan ilmu 

dasar yang harus dikembangkan oleh 

setiap peserta didik dan diajarkan 

dalam semua jenjang Pendidikan dari 

sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi. Susanto (2013) mengatakan 

bahwa ilmu matematika merupakan 

salah satu disiplin ilmu yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir, 

berargumentasi, dan memberikan 

kontribusi dalam menyelesaikan 

masalah dalam kehidupan sehari – 

hari. 

Pembelajaran matematika 

memiliki peran penting dalam 

kehidupan manusia. Hampir semua 

aktivitas sehari – hari melibatkan 

konsep matematika (Idah 

Faridah:2014). Pembelajaran 

matematika membantu 

mengantisipasi, merencanakan, 

mengambil keputusan, dan 

memecahkan kesulitan dalam 

kehidupan sehari – hari (Febriyanto, 

Haryanti & Komalasari : 2018). 

Sehingga menjadikan manusia lebih 

kreatif, lebih banyak berpikir rasional, 

dan berpikir lebih sistematis. .(Rista 

:2019)  Oleh karena itu, pembelajaran 

matematika perlu menekankan pada 

keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran, supaya peserta 

didik dapat memperoleh pengalaman 

langsung dan terlatih untuk 

menemukan sendiri berbagai 

pengetahuan yang dipelajari secara 

holistik, bermakna, autentik, dan aktif 

(Yenni Fitria Surya:2017; Arnidha, 

Noerhasmalina&Rekawati, 2018). Hal 

ini sejalan dengan pernyataan Sang 

Aji Prawismo (2022) bahwa 

matematika telah menjadi bagian dari 

kehidupan manusia yang memiliki 

keterkaitan erat dengan kehidupan 

sehari – hari, mulai dari hal sederhana 

hingga kompleks. 

Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan peneliti di salah satu 

sekolah dasar di kota semarang pada 

pelajaran matematika  kelas V, proses 
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pembelajaran matematika yang 

dilaksanakan guru kelas V di sekolah 

dasar masih belum berjalan dengan 

maksimal. Dalam proses 

pembelajaran, guru masih saja 

menggunakan metode ceramah 

dalam menyampaikan materi. Peserta 

didik hanya diam mendengarkan apa 

yang disampaikan oleh guru. Saat 

menjelaskan suatu rumus matematika 

guru cenderung hanya menuliskan 

rumusnya tanpa memberi tahu 

peserta didik kegunaan rumus 

tersebut dalam kehidupan mereka 

sehari – hari. Kegiatan pembelajaran 

yang hanya satu arah ini menjadikan 

suasana kelas menjadi pasif sehingga 

peserta didik kurang memahami apa 

yang disampaikan oleh guru. Hal 

tersebut menjadi salah satu penyebab 

hasil belajar kognitif peserta didik 

kelas V rendah. 

Melihat permasalahan tersebut, 

peneliti merasa perlu adanya 

perbaikan dalam proses pembelajaran 

matematika supaya dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif 

peserta didik. Proses pembelajaran 

perlu dirancang dan dilaksanakan 

secara inovatif dengan 

memperhatikan karakteristik peserta 

didik kelas V sekolah dasar (Andriani 

Safitri:2022). Sehingga peserta didik 

terlibat aktif dalam pembelajaran dan 

mampu mengkunstruksikan 

pemahamannya dalam 

menyelesaikan permasalahan 

kehidupan sehari – hari (Aan Whisti 

Estari:2020). Model pembelajaran 

yang dapat dijadikan sebagai salah 

satu upaya untuk meningkatkan hasil 

belajar kognitif matematika peserta 

didik adalah Problem Based Learning. 

Pernyataan ini didukung oleh 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Marsal Maret (2021) bahwa model 

pembelajaran Problem Based 

Learning memberikan dampak yang 

baik terhadap aktivitas belajar peserta 

didik sehingga  hasil belajarnya dapat 

meningkat. Hal tersebut juga sesuai 

dengan pernyataan Hamidatun Noor 

(2023) bahwa menciptakan 

pembelajaran yang efektif 

menggunakan model Problem Based 

Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

Problem Based Learning 

merupakan pembelajaran yang 

menitik beratkan permasalahan 

kehidupan nyata yang akan 

dipecahkan oleh peserta didik melalui 

serangkaian pengetahuan yang 

dimiliki (Nandhita:2018; 

Kristiana:2021). Sehingga peserta 

didik dapat mengembangkan 

ketrampilan menyelesaikan masalah 

dengan pemikiran yang kritis dalam 
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membangun pengetahuan baru 

(Gunantara, et.al : 2014; Larasati, 

et.al:2017; Elvira, et.al :2020). 

Dalam penerapan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning, guru berperan sebagai 

fasilitator pembelajaran dengan 

memberikan bimbingan serta arahan 

pada peserta didik dalam menyusun 

dan mengembangkan pengetahuan 

mereka sendiri dengan rasa percaya 

diri, yang mana hal tersebut dapat 

membantu meningkatkan ketrampilan 

berpikir peserta didik.  (Octova 

et.al.:2019; Wijaya et. al.: 2020; 

Kristiana et.al :2021). 

Sintaks model pembelajaran 

problem based learning harus 

dipahami dalam penerapan proses 

pembelajaran. Hal tersebut bertujuan 

supaya proses pembelajaran berjalan 

terarah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang diharapkan 

(Surya:2017). Menurut (Amir 2010:12) 

langkah – langkah dalam proses 

pembelajaran yaitu : “(1) 

Pembelajaran dimulai dengan 

pemberian masalah,biasanya 

masalah memiliki konteks dengan 

dunia nyata, (2) Pembelajaran secara    

berkelompok aktif merumuskan 

masalah dan mengidentifikasi 

kesenjangan pengetahuan mereka,(3) 

Mempelajari  dan  mencari sendiri 

materi     yang     terkait     dengan 

masalah,    (4)    Melaporkan    solusi    

dari masalah.” 

Selanjutnya Rusman (2011:243) 

mengungkapkan bahwa langkah 

Problem Based Learning sebagai 

berikut: “(1) Orientasi peserta didik 

pada masalah, (2)   Mengorganisasi   

peserta   didik   untuk belajar, (3) 

Membimbing pengalaman individual 

dan kelompok, (4) Mengembangkan 

dan menyajikan   hasil karya, (5) 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah”. Dimana 

pada tahap penyelidikan secara 

individu, dapat melatih kemandirian  

dan rasa tanggung jawab peserta 

didik dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. Sedangkan guru 

berperan dalam membimbing dan 

mengarahkan proses penyelidikan 

untuk memfasilitasi peserta didik 

(Gulo, Abdiana: 2022). Hal tersebut 

memacu keterampilan berpikir peserta 

didik dalam mengembangkan 

kemampuan berpikirnya, sehingga 

hasil belajar peserta didik dapat 

meningkat.(Astuti, T. P. 2019; 

Suryani, 2021). 

Model Problem Based Learning 

memiliki beberapa kelebihan meliputi: 

1) membantu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik, 2) menjadikan peserta didik 
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sebagai pelaku aktif dalam proses 

pembelajaran, 3) memberikan 

kesempatan pada peserta didik aktif 

dalam mencari informasi melalui 

sumber belajar yang relevan, 4) 

membantu peserta didik belajar 

menganalisis suatu permasalahan, 5) 

mengembangkan rasa percaya diri 

peserta didik (Rosidah, C.T.: 2018). 

Hal tersebut sejalan dengan 

pernyataan (Kemendikbud :2013) 

mengenai keungulan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning yang meliputi 1) Peserta 

didik mendapatkan pengalaman yang 

bermakna, yaitu peserta didik mampu 

mengaitkan informasi baru yang 

didapatkannya dengan pengetahuan 

yang dimiliki. Sehingga peserta didik 

mampu menerapkannya dalam 

kehidupan sehari – hari, 2) Peserta 

didik mampu menerapkan 

pengetahuan dan ketrampilan secara 

simultan dalam konteks yang relevan, 

dan 3)Peserta didik mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritisnya, menumbuhkan inisiatif 

peserta didik dalam mempelajari hal 

baru yang berdampak pada motivasi 

internal untuk belajar dan dapat 

mengembangkan hubungan 

interpersonal dalam kerja kelompok. 

Berdasarkan uraian diatas, 

peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian dengan judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Problem Based 

Learning untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Kognitif Matematika Kelas V 

Sekolah Dasar”. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar Matematika melalui model 

pembelajaran Problem Based 

Learning untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan memperkaya ilmu 

pengetahuan pendidikan khususnya 

pemilihan model pembelajaran yang 

tepat dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik serta dapat 

dijadikan sebagai referensi dalam 

pelaksanaan pembelajaran supaya 

lebih variaif. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap di salah satu sekolah 

dasar negeri Semarang. Jenis 

penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif desain Pre-Experimental 

Design dengan model One-Grup 

Pretest-Posttest Design. One-Grup 

Pretest-Posttest Design merupakan 

jenis desain penelitian yang dilakukan 

dengan cara membandingkan 

keadaan sebelum diberi perlakuan 

dan keadaan setelah diberi perlakuan.  

Sampel yang diambil oleh 

peneliti adalah 25 peserta didik kelas 

VB menggunakan teknik 
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Nonprobability Sampling. Teknik 

pengambilan sampel ini tidak memberi 

peluang /kesempatan sama bagi 

setiap peserta didik untuk dipilih 

menjadi sampel (Sugiyono: 2018). 

Desain penelitian yang digunakan 

adalah Pre-Experimental Design 

dengan model desain One-Group 

Pretest-Posttest Design (Sugiyono: 

2018). Digunakan desain ini karena 

terdapat pretest sebelum diberi 

perlakuan, hasil perlakuan dapat 

diketahui lebih akurat karena dapat 

dibandingkan dengan keadaan 

sebelum diberi perlakuan (Nuryanti: 

2019; Munawwarah:2021). Desain ini 

dapat digambarkan seperti berikut : 

Tabel 1 

Desain Penelitian 

Pre test Treatmen Post test 

𝑜1 X 𝑜2 

 

Keterangan:  

𝑶𝟏: Nilai pretest (sebelum diberi 

perlakuan) 

X : Perlakuan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning 

𝑶𝟐: Nilai posttest (setelah diberi 

perlakuan) 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah test tertulis untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik 

dalam bentuk pilihan ganda. Jumlah 

soal yang diberikan pada penelitian ini 

berjumlah 10 butir soal.  

Peneliti menggunakan analisis 

data untuk melakukan uji normalitas, 

paired sample t-test dan uji N-Gain. 

Menurut (Kumala:2022) uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui hasil 

nilai pada kelas tersebut berdistribusi 

normal atau tidak. Menurut (Santoso : 

2018) uji normalitas memiliki kriteria 

yaitu, jika nilai signifikan atau 

probabilitas > 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal, tetapi jika nilai 

signifikan atau probabilitas < 0,05 

maka data tidak berdistribusi normal. 

Paired sample t-test digunakan 

untuk mengetahui keefektifan 

sebelum dan sesudah perlakuan 

menggunakan model pembelajaran 

problem based learning. Hal tersebut 

dilihat dari adanya perbedaan rata-

rata hasil nilai sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan (Habibah, et. al., 

2022). Pengambilan keputusan paired 

sample t-test berdasarkan pada 

tingkat signifikasi. Jika signifikasi > 

0,05 maka H0 diterima, sedangkan 

Jika signifikasi  ≤ 0,05 maka H0 ditolak 

(Intan & Yasrida:2022).  

Sebagai uji lanjutan dalam 

menguatkan kesimpulan hasil 

keefektifitasan penelitian dilakukan uji 

N-Gain untuk melihat pengaruh 

penerapan model pembelajaran 
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Problem Based Learning.(Itfinah & 

Yetti 2022) 

Tabel 2 
Kriteria N-Gain Skor 

Batasan Kategori 

N-Gain < 0,3 Rendah 

0,3<N-Gain<0,7 Sedang 

N-Gain>0,7 Tinggi 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan di salah 

satu sekolah dasar semarang, pada 

kelas VB dengan jumlah peserta didik 

25 anak. Sebelum dilaksanakannya 

penelitian, peserta didik diberikan soal 

pretest untuk mengetahui nilai awal 

peserta didik sebelum diberikan 

perlakuan dan soal posttest untuk 

mengetahui nilai akhir peserta didik 

sesudah mendapatkan perlakuan 

yaitu penerapan model Problem 

Based Learning  untuk meningkatkan 

hasil belajar kognitif matematika 

materi penyajian data peserta didik 

kelas VB. Peningkatan rata-rata dari 

hasil pretest dan posttest menunjukan 

bahwa hasil belajar kognitif peserta 

didik mengalami peningkatan yang 

signifikan. Hal tersebut dapat dilihat 

dari grafik berikut ini : 

 

Grafik 1 Hasil Nilai Kognitif 

Matematika Pretest dan Posttest  

 Berdasarkan grafik diatas hasil 

nilai kognitif matematika materi 

penyajian data kelas VB mengalami 

peningkatan sebanyak 15,6 dari 

sebelum diberikan treatmen rata – 

rata nilai hasil belajar kognitif 67,6 dan 

setelah diberikan treatmen model 

pembelajaran problem based learning 

rata – rata nilai hasil belajar 

kognitifnya menjadi 83,2.  

Selanjutnya untuk mengetahui 

sample normal atau tidaknya  data 

pretest dan posttest peneliti 

melakukan uji normalitas data 

menggunakan aplikasi SPSS 25. Uji 

normalitas data yang digunakan 

peneliti adalah uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test. 

Tabel 3 Uji Normalitas data Pretest dan 

Posttest 

Kel Asymp. 
Sig. (2-
tailed) 

α Ket 

0

50

100

Pretest Posttest

67,6 83,2

N
il
a

i R
a
ta

 -
 R

a
ta

Jenis Test

Grafik 1 
Hasil Nilai Kognitif Matematika 

Pretest dan Posttest 
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Pretest 
dan 

Posttest 

0.125 0.05 Normal 

 

Berdasarkan dari tabel 3 uji 

normalitas data pretest dan posttest 

diperoleh hasil p (Asymp. Sig. (2-

tailed))=0.125 dan α=0.05. 

menunjukkan 0.125 > 0.05. Hasil skor 

dengan uji One-sample kolmogorov-

Smirnov nilai matematika peserta 

didik kelas V menunjukkan hasil 

normal, sehingga dapat dilanjutkan 

analisis data menggunakan uji paired 

sample test. Uji paired sample test 

digunakan untuk membandingkan 

apakah terdapat pengaruh penerapan 

model problem based learning atau 

tidak setelah adanya penerapan 

model pembelajaran problem based 

learning. 

Tabel 3 Paired Sample Test 

 

 

 

Berdasarkan tabel.3 paired 

sample test diatas nilai Sig.(2-tailed) 

adalah 0.000 < 0.05, dari nilai tersebut 

dapat ditentukan bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa adanya 

signifikansi penerapan model problem 

based learning terhadap hasil belajar 

kognitif matematika peserta didik 

kelas V SD. 

 Selanjutnya untuk menguatkan 

kesimpulan hasil keefektifitasan 

penelitian melakukan  uji N-Gain, 

dengan hasil sebagai berikut : 

Tabel 4 Uji N – Gain 

 

 N Min Max Mean Std. 

Deviation 

N 
gain_ 
score 

25 .00 1.00 .4740 .24707 

Ngain 
persen 

25 .00 100.00 47.4000 24.70699 

Valid N 
(listwis) 

25     

 

 Berdasarkan dari tabel 4 uji N-

Gain di atas, Rata – rata N-Gain score 

menunjukkan 0.47 > N-Gain score, 

yang berarti bahwa uji keefektifitasan 

penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning dalam 

pelajaran matematika materi 

penyajian data masuk dalam kriteria 

sedang.  Peningkatan yang terjadi 

masuk pada kriteria sedang sebab 

peserta didik memiliki daya tangkap 

yang berbeda – beda dalam 

memahami pelajaran. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Astini 

(2020) yang menyatakan bahwa 

peserta didik memiliki karakteristik 

  Paired Differences   

    95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

   

       

 Mea
n 

Std. 
Deviatio

n 

Std. 
Error 
Mean 

Lower Upper t df Sig. 
(2-

tailed
) 

Pr
et
es
t 

Po
stt
es
t 

-
13.6
00 

5.686 1.137 -
15.94
7 

-
11.25
2 

-
11.
959 

24 .000 
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dan daya tangkap yang berbeda – 

beda terhadap pelajaran. 

 Penerapan model problem 

based learning dalam  proses 

pembelajaran matematika materi 

penyajian data berdampak positif 

terhadap hasil belajar kognitif peserta 

didik kelas VB. Hal  tersebut  karena  

pada  saat  proses pembelajaran,  

peserta didik  belajar memecahkan 

permasalahan yang berhubungan erat 

dengan kehidupan nyata peserta 

didik. Hal ini sejalan dengan penelitian  

Eismawati (2019) yang menyatakan 

bahwa hasil belajar matematika 

peserta didik meningkat setelah 

menerapkan model pembelajaran 

problem based learning. Dari hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa 

sebelum melakukan treatmen 

penerapan model pembelajaran 

problem based learning yaitu pada 

kegiatan pra siklus hanya 44% dari 

keseluruhan peserta didik kelas IV 

yang tuntas. Setelah diterapkan 

treatmen menggunakan model 

pembelajaran problem based learning 

pada siklus I mengalami peningkatan 

64% dan pada siklus II meningkat 

Kembali sebanyak 88%. Penelitian ini 

juga di dukung oleh penelitian 

Husnidar (2021) yang menyatakan 

bahwa hasil belajar matematika 

peserta didik mengalami peningkatan 

setelah diterapkan model 

pembelajaran problem based 

learning. Dari hasil penelitiannya 

diperoleh hasil 54% dengan nilai rata-

rata 75,20 pada siklus I dan 

meningkat menjadi 95%  dengan  

nilai  rata-rata  82,11 pada siklus II. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model problem 

based learning dapat meningkatkan 

hasil belajar kognitif matematika 

materi penyajian data peserta didik 

kelas V SD sekolah dasar. Hal 

tersebut dibuktikan pada hasil uji 

analisis deskriptif hasil nilai kognitif 

matematika materi penyajian data 

pada pretest posttest, uji normalitas 

pretest posttest, paired sample test 

dan Uji N-gain untuk menguatkan 

hasil efektifitas model pembelajaran 

problem based learning terhadap nilai 

kognitif matematika materi penyajian 

data. Sehingga, penerapan model 

problem based learning dapat 

digunakan guru sebagai 

pertimbangan dalam meningkatkan 

pembelajaran di kelas supaya peserta 

didik ikut terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 
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